






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh tiga taraf pupuk 
nitrogen (N) pada larutan nutrisi hidroponik terhadap pertumbuhan dan hasil 
selada merah, 2) mengetahui varietas terbaik dari tiga varietas selada merah serta 
3) mengetahui pengaruh interaksi antara tiga taraf pupuk nitrogen (N) pada larutan 
nutrisi hidroponik yang ditanam menggunakan teknologi hidroponik sistem 
terapung (THST). 
Penelitian ini dilaksanakan di screen house Pondok Pesantren Darussalam 
Dukuh Waluh, Purwokerto dengan ketinggian tempat 100 meter di atas 
permukaan laut serta di Laboratorium Agronomi dan Hortikultura, Fakultas 
Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian dimulai pada bulan Mei 
sampai Juli 2017. 
Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan faktorial terdiri dari dua 
faktor dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot). Faktor pertama adalah jenis 
nutrisi (N) terdiri dari tiga taraf, yaitu nutrisi 1 (N1) 0 ppm nitrogen, Nutrisi 2 
(N2) 100 ppm nitrogen, dan Nutrisi 3 (N3) 200 ppm nitrogen. Faktor kedua 
adalah varietas selada (V) terdiri tiga varietas, yaitu Selada pesona (V1), Kayla 
Red (V2), dan Chloe Red (V3). jika terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan 
dengan menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf kesalahan 5%. Variabel 
pengamatan yang dilakukan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 
panjang akar, volume akar, bobot basah akar, bobot basah tajuk, dan kandungan 
klorofil.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dosis 
pupuk AB Mix yang diberikan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
tanaman selada.Tiap varietas tanaman selada memiliki respon yang berbeda di 
dalam pertumbuhannya, tetapi memberikan respon yang sama terhadap hasil 
















This research aimed to 1) looking for influence of three levels of nitrogen 
fertilizer (N) in hydroponic nutrient solution to growth red lettuce, 2) to know the 
best varieties of three red lettuce varieties and 3) to know the effect of interaction 
between three levels of nitrogen fertilizer (N) in a hydroponic nutrient solution 
grown using floating system hydroponic technology. 
This research was conducted at screen house Pondok Pesantren 
Darussalam Dukuh Waluh, Purwokerto with altitude of place 100 meters above 
sea level and in Laboratory of Agronomy and Horticulture, Faculty of 
Agriculture, University of General Soedirman. The research began in May until 
July 2017. 
This research uses a factorial treatment design consisting of two factors 
with Split Plot Design. The first factor is type of nutrient (N) consists of three 
levels, namely nutrition 1 (N1) 0 ppm nitrogen, Nutrisi 2 (N2) 100 ppm nitrogen, 
and Nutrisi 3 (N3) 200 ppm nitrogen. The second factor is the varieties of lettuce 
(V) consisting of three varieties, namely Lettuce charm (V1), Kayla Red (V2), and 
Chloe Red (V3). if there is a difference it would be proceed with using Honest 
Differences Test at 5% error level. Observational variables were plant height, 
leaf number, leaf area, root length, root volume, wet root weight, canopy wet 
weight, and chlorophyll content. 
Based on the results, it can be denied that the dosage of AB Mix fertilizer is 
provide sufficient to meet the nutritional needs of lettuce crops. Varieties of 
lettuce plants have different responses in their growth, but it gave same response 
to the production. There is  no interaction between N fertilizer and red lettuce 
varieties. 
 
